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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Fungsi kognitif pada lansia sebelum diberikan reminiscence 

therapy adalah 7 responden (59%) dengan fungsi kognitif 

berat. 

2. Fungsi kognitif pada lansia sesudah diberikan reminiscence 

therapy adalah 9 reponden (75%) dengan fungsi kognitif baik, 

3 responden (25%) dengan fungsi kognitif ringan. 

3. Ada pengaruh reminiscence therapy terhadap fungsi kognitif 

pada lansia didapatkan dengan menggunakan uji Wilcoxon 

yaitu p value 0,002 dan nilai Z sebesar -3,035. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Tempat Penelitian 

a) Diharapkan dapat membantu lansia dalam meningkatkan 

dan mempertahankan fungsi kognitif pada lansia. 

b) Dapat dijadikan sebagai program rutin pondok lansia Al-

Ishlah Malang dan terjadwal guna untuk memenuhi 

peningkatan fungsi kognitif yang stabil bagi lansia. 

2. Bagi Profesi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk mengembangkan ilmu keperawatan khususnya 

keperawatan gerontik sehingga dapat memberikan asuhan 

keperawatan yang komprehensif berhubungan dengan terapi 

kenangan terhadap lansia. 

3. Bagi Responden 

Dapat dijadikan terapi dalam mempertahankan fungsi kognitif 

yang stabil dan diharapkan dapat memberikan evaluasi yang 

baik bagi perkembangan fungsi kognitif lansia. 
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